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Abstract 
 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengembangkan kepribadian 
manusia baik secara rohani atau jasmani. Ada 
juga para beberapa ahli mengartikan 
pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau sekelompok orang 
mendewasakan dalam pengajaran dan latihan. 
Dengan ini pendidikan bisa lebih bersifat 
dewasa karena pendidikan tersebut 
memberikan dampak yang sangat positif bagi 
semua orang, dan juga pendidikan ini bisa 
memberantas buta huruf kepada seseorang dan 
akan memberikan keterampilan, kemampuan 
secara mental, dan lain sebagainya. Seperti 
yang tertera didalam UU SISDIKNAS 
Nomor 20 Tahun 2003 : 
“Pendidikan merupakan suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar demi terwujudnya 
suasana dalam proses pembelajaran supaya 
peserta didik aktif dalam mengembangkan 
potensi yang ada didalam dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
kepribadian yang baik, pengendalian diri, 
berakhlak mulia, kecerdasan, dan 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
sifat integritas diri sangat diperlukan. 
Khususnya bagi peserta didik yang kelak 
menjadi generasi penerus bangsa sekaligus 
agen perubahan dalam masyarakat. Untuk 
mengoptimalkan peran tersebut, peserta didik 
harus bisa mengimplementasikan integritas 
dalam kegiatan sehari-hari. Karena integritas 
diri adalah salah satu kunci kesuksesan hidup 
peserta didik, tanpa adanya integritas peserta 
didik tidak akan sukses dalam berinteraksi 
dengan orang lain dan tanpa adanya integritas 
diri peserta didik tidak akan bisa mencapai 
keinginannya. Seperti yang diungkapkan 
Fuller (2019), “Integrity is the essence of 
everything successful.” Artinya integritas 
adalah inti dari setiap kesuksesan. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Keywords: Self Integrity, Students 
This study entitled "Self Integrity in Class IX Students of SMP Negeri 14 Pontianak ”. 
As for the sub problems, 1) how sincerity in class IX SMP Negeri 14 Pontianak?, 2) 
how self-consistency of the students SMP Negeri 14 Pontianak?, 3) how persistence 
of the students in class IX SMP Negeri 14 Pontiannak?, 4) how the students ability to 
survive SMP Negeri 14 Pontianak?. Destination general research of this to analyze 
self-integrity in grade IX SMP Negeri 14 Pontianak?. The method used at this research 
is descriptive method with form of a survey study. Informants in study were 178 
people. This study using a sample of 20% so that sample is 42 people of state junior 
high school 14 Pontianak in 2020. This is study using quantitative approach. The 
document collection technique the research is technique indirect communication with 
data collection tools in the questionnaires. Technique data analysis using percentage 
calculations. A base on the results of data analysis self-integrity in students of SMP 
Negeri 14 Pontianak in 2020 as a whole reached 79% in the "Medium" category. 
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Integritas diri adalah sebuah keunggulan 
diri pribadi yang menjadikan seseorang hidup 
lebih sehat dan tanpa beban, karena mereka 
menjalankan hidupnya jauh dari aneka kepura- 
puraan dan kepalsuan. Di mana pun dia berada, 
dan kondisi apa pun yang menekannya, ia tetap 
hidup konsisten dengan nilai-nilai yang 
dianutnya. Orang yang memiliki integritas diri 
mampu memberi pengaruh besar dan positif 
dalam kehidupan, bahkan untuk generasi 
penerus mereka, melalui keteladanan dan apa 
saja yang mereka selalu perjuangkan. 
Integritas diri merupakan cermin 
kepribadian seseorang. Integritas diri 
memungkinkan semua perasaan diungkapkan 
dengan kejujuran dan ketulusan meskipun 
individu harus melaksanakan sesuatu yang 
tidak menyenangkan. Jika diterima, Individu- 
individu yang mempunyai integritas diri akan 
memancarkan kepercayaan diri dan sikap yang 
tidak mementingkan diri sendiri. Seperti yang 
diungkapkan Johnson (2017), “Integritas 
adalah mengabarkan kebenaran pada diri 
sendiri. Kejujuran adalah mengabarkan 
kebenaran pada orang lain.” 
Integritas diri merupakan nilai yang 
mendasari perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekarjaan memiliki komitmen 
dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan 
moral. Disebutkan beberapa karakteristik yang 
secara konsisten diperlihatkan oleh orang yang 
berintegritas diri tinggi menurut Johnson 
(2017) yakni: menyadari bahwa hal-hal kecil 
itu penting; bertanggung jawab; menciptakan 
kepercayaan; menepati janji; jujur dan rendah 
hati; serta komitmen. 
Integritas diri sangat dibutuhkan dalam 
pembinaan perkembangan siswa untuk belajar 
memahami dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dengan integritas diri 
yang tinggi akan menjadikan siswa yang selalu 
tampil dengan fisik yang segar, Memiliki 
kehidupan rohani yang mendalam, dan dapat 
diandalkan secara intelektual, Tidak mudah 
terbawa emosi, sabar dan kuat dalam 
mengahadapi tantangan dan tekanan, serta 
luwes dalam pergaulan. Menurut Minkes, et al. 
(1999), perilaku etis berkaitan dengan “ought” 
atau “ought not”, bukan hanya “must” dan 
“must not”. Jadi masalah integritas tidak bisa 
dibatasi hanya pada hal-hal yang kelihatan saja 
atau yang dapat diukur dari sudut pandang 
butir-butir hukum. Perilaku yang dapat diamati 
dan dianggap sesuai dengan aturan atau 
hukum, belum tentu juga etis. 
SMP Negeri 14 Pontianak adalah salah 
satu sekolah di Pontianak yang menerapkan 
pendidikan karakter yaitu religius, nasionalis, 
mandiri, gotong royong dan integritas. Salah 
satu yang harus ditingkatkan pada diri siswa 
adalah integritas diri. Usia siswa yang masih 
remaja cenderung tidak menyadari bahwa hal- 
hal kecil itu penting, kurang bertanggung 
jawab, tidak memiliki kepercayaan, tidak 
menepati janji, tidak jujur dan rendah hati, 
serta tidak memiliki komitmen. Integritas diri 
yang rendah paling banyak ditemukan pada 
siswa kelas IX. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi ilmu bimbingan 
dan konseling khususnya yang berkaitan 
dengan integritas diri pada siswa. 
a. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
peserta didik untuk meningkatkan integritas 
diri pada siswa kelas IX SMP Negeri 14 
Pontianak. 
b. Bagi Guru BK 
Menambah wawasan dalam integritas diri pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 14 Pontianak. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
evaluasi dalam rangka pengambilan kebijakan 
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 
bimbingan dan konseling disekolah, 
khususnya yang berkenaan dengan integritas 
diri pada siswa kelas IX SMP Negeri 14 
Pontianak. 
Peneliti tertarik untuk mencoba meneliti 
tentang “Analisis Integritas Diri Pada Siswa 
Kelas IX Smp Negeri 14 Pontianak”. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang 
menjadi permasalahan penelitian ini yaitu 
“Bagaimanakah integritas diri pada siswa 
Kelas IX SMP Negeri 14 Pontianak tahun 
ajaran 2020/2021. Dari masalah umum 
tersebut, selanjutnya dirumuskan dalam sub 
masalah: bagaimanakah ketulusan pada siswa? 
, bagaimanakah konsistensi diri pada siswa?, 
bagaimanakah keteguhan hati pada siswa?, 
agaimanakah kemampuan bertahan pada 
siswa?. 
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Tujuan umum dalam penelitiannya adalah 
untuk menganalisis integritas diri pada siswa 
SMP Negeri 14 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Setiap penelitian ini sangat perlu metode 
untuk mencapai tujuan dalam menggunakan 
metode yang tepat dan sesuai dengan masalah 
yang diteliti. Metode adalah cara untuk 
memberi jawaban secara efektif, tepat pada 
sasaran dan juga harus efesien. Untuk itu 
metode sangatlah penting agar sejalan dengan 
harapan. Menurut Sugiyono (2005) “secara 
umum metode penelitian merupakan suatu 
cara ilmiah sebagai mendapatkan data pada 
penggunaan dan tujuan tertentu”. Sedangkan 
menurut Nawawi (2015) “Metode pada 
dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan”. 
Variabel merupakan objek yang akan 
diteliti keberadaannya yang bervariasi. 
Menurut Sugiyono (2012) “Variabel segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tesebut kemudian ditarik kesimpulan”. 
Selanjutnya Arikunto (2006) mengatakan 
bahwa “Variabel adalah objek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian”. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa variabel merupakan suatu objek yang 
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 
Adapun variabel penelitian ini adalah 
integritas diri dengan aspek-aspek berdasarkan 
pendapat menurut Henry Cloud (2006) adalah 
ketulusan, konsistensi, keteguhan hati, 
kemampuan bertahan. Karakteristik integritas 
diri ketulusan adalah kesungguhan, kebersihan 
(hati). Karakteristik integritas diri konsistensi 
adalah keseimbangan atau kondisi seimbang 
antara berbagi sikap, berbagi perilaku atau 
antara berbagi sikap dengan berbagi perilaku. 
Karakteristik integritas diri keteguhan hati 
adalah kepercayaan, keyakinan dalam diri. 
Sedangkan karakteristik kemampuan bertahan 
adalah berani. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat 
disimpulkan metode penelitian ini adalah suatu 
ilmu yang mempelajari cara untuk memberi 
data dengan tujuan dan keguanaan melalui 
tahap-tahap yang disusun secara ilmiah. 
Menurut Nawawi (2005), terdapat beberapa 
macam metode yang digunakan dalam 
penelitian, diantaranya: 
1) Metode filosofis 
2) Penelitian deskriptif 
3) Penelitian historis 
4) Penelitian eksperimen 
Penelitian ini akan menggambarkan data 
sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan 
di interpretasikan. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) 
menyatakan, “penelitian deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang luas. “menurut 
Nawawi (2015) mengatakan bahwa masalah 
yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
Adapun teknik pengumpulan data 
menurut Nawawi (2015) sebagai berikut: 
a. Teknik observasi langsung 
b. Teknik obervasi tidak langsung 
c. Teknik komunikasi langsung 
d. Teknik komunikasi tidak langsung 
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik studi dokumentasi 
Berdasarkan keenam teknik pengumpulan 
data yang telah disebutkan diatas maka, dalam 
penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
tidak langsung dengan menggunakan angket. 
Teknik komunikasi tidak langsung adalah 
suatu teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung dengan menyebar beberapa 
pertanyaan melalui angket atau kuesioner 
sebagai alatnya. Menurut Nawawi (2015) 
mengatakan bahwa “Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah teknik dengan menggunakan 
angket atau kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data”. 
Uji Validitas digunakan untuk 
mengetagui valid atau tidaknya setiap item 
pada angket yang akan digunakan untuk 
penelitian. Uji validitas dibagikan kepada 
peserta didik yang bukan menjadi sampel atau 
objek penelitian melalui google from. Item 
dikatakan valid rhitung ≥ rtabel (rhitung lebih besar 
atau sama dengan rtabel). Peneliti melakukan 
perhitungan dengan hasil perhitungan 
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instrument yang dibandingkan dengan rtabel 
pada signifikan 0,05 dengan rumus db= n-2 = 
42-2 = 40, maka diperoleh rtabel 0,312. Apabila 
rhitung > 0,312 maka butir angket tersebut valid. 
Sebaliknya, jika rhitung < 0,312 maka butir item 
tersebut tidak valid dan tidak digunakan dalam 
penelitian. 
Setelah dilakukan uji validitas angket 
dan melakukan berbagai persiapan dengan 
baik, maka penelitian mulai dilaksanakan pada 
tanggal 7 september 2020 sampai 16 
september 2020. Adapun langkah-langkah 
penelitian yang dilakukan, sebagai berikut : 
1. Membagikan angket sebanyak 40 item 
pertanyaan pada siswa SMP Negeri 14 
Pontianak yang termasuk dalam karakteristik 
populasi penelitian. 
2. Angket yang telah di isi oleh responden 
kemudian dikumpulkan dan diperiksa satu 
persatu, untuk memastikan kembali apakah 
semua angket telah di isi dengan lengkap. 
Setelah satu persatu angket diperiksa, ternyata 
angket telah terisi semua dengan lengkap, dan 
penelitian pun dirasa telah cukup. 
Bentuk penelitian adalah suatu hal yang 
mendukung dengan adanya metode penelitian 
yang digunakan oleh peneliti sebagai upaya 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
optimal. Oleh karena itu, metode penelitian 
mempunyai beberapa bentuk penelitian yang 
dapat digunakan. 
Bentuk Penelitian 
Menurut Nawawi (2015) benuk-bentuk 
pokok dan metode deskriptif dogolongkan 
menjadi tiga bentuk seperti berikut: 
1. Survei (survey studies) 
2. Survei hubungan (interrelationship 
studies) 
3. Studi perkembangan (development 
studies) 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi survey. Studi 
survey seperti yang telah diungkapkan 
menurut Hanafi (2007) menyatakan bahwa 
“studi survey bersifat menyeluruh dan 
kemudian akan dilanjutkan secara 
mengkhususkan pada aspek tertentu bilamana 
diperlukan studi yang mendalam”. Oleh karena 
itu hasil survey sering dipergunakan untuk 
menyusun suatu perencanaan atau 
penyempurnaan yang sudah ada. 
Populasi 
Menurut Nawawi (2015) “Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbu-tumbuhan, gejala, nilai test, 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam 
suatu penelitian”. Sedangkan menurut 
Arikunto (2006) mengatakan bahwa “Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Menurut Margono (2010), “populasi 
adalah seluruh data yang menjadi perhatian 
kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
kita tentukan”. Menurut Sugiyono (2015) 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang memahami 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian apakah itu 
manusia, tumbuh-tumbuhan, benda-benda dan 
gejala-gejala yang memiliki karakteristik 
tertentu yang dapat objek penelitian. 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2017) 
“sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 
Sedangkan menurut Arikunto (2018) apabila 
subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitian merupakan 
penelitian populasi”. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10%- 
15% atau 20%-25% atau lebih. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
sampel 20% dari jumlah populasi setiap 
kelas dan peneliti menggunakan teknik 
random sampling yang akan digunakan 
secara acak setiap kelasnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini menyataan bahwa 
integritas diri pada siswa kelas IX SMP Negeri 
14 Pontianak berada pada kategori “Tinggi”. 
Meskipun berada dalam kategori tersebut, 
masih ada beberapa poin dalam aspek 
indikator yang mesti perlu ditingkatkan 
kembali. Adapun aspek dan indikatornya 
yaitu: 
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1. Ketulusan 
Ketulusan SMP Negeri 14 Pontianak 
tergolong dalam kategori sedang. Menurut 
Marzuki Aqmal (1998) ketulusan berasal dari 
kata tulus, yakni kejujuran, tanpa adanya 
kepura-puraan. 
2. Konsistensi 
Konsistensi SMP Negeri 14 Pontianak 
tergolong dalam kategori tinggi. Menurut 
Evertson (2011) konsistensi adalah 
mempertahankan ekspetasi yang mendekati 
pada perilaku yang pantas dalam sebuah 
kegiatan tertentu sepanjang waktu dan bagi 
X% : Persentase yang dicari 
π : Jumlah skor aktual 
N : Jumlah skor maksimal 
 
Hasil analisis assertivitas secara 
keseluruhan dapat dihitung melalui langkah- 
langkah berikut ini: 
1. Skor maksimal ideal : skor jawaban 
tertinggi x jumlah item x jumlah 
responden 
3 x 40 x 42 = 5040 
 
 
2. X ideal      (rata-rata       ideal) 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
= 
5040 
= 2520
 
  
seluruh siswa. Konsisten berarti perilaku yang 2 2 
sulit berubah pada diri siswa dalam 
menggambil keputusan. Integritas yaitu 
konsistensi atau keteguhan yang tidak bisa 
tergoyahkan dalam menjunjung nilai-nilai 
keyakinan dan prinsip. Pengertian lain dari 
integritas adalah konsep yang menunjukkan 
konsistensi atau keteguhan perbuatan dengan 
nilai-nilai dan prinsip. Pada etika integritas 
bisa diartikan sebagai kebenaran dan kejujuran 
perbuatan yang dilakukan seseorang. Menurut 
Spencer Johnson (2017) yakni: 1) Menyadari 
bahwa hal-hal kecil itu penting/bertanggung 
jawab; 2) Menepati janji; 3) Jujur dan rendah 
hati serta 4) Komitmen. 
3. Keteguhan Hati 
Keteguhan hati SMP Negeri 14 Pontianak 
tergolong berada dalam kategori tinggi. 
Menurut Peterson dan Seligman (2004) 
keteguhan hati merupakan kebijakan yang 
melibatkan dorongan yang kuat untuk 
mencapai suatu tujuan serta mengatur emosi, 
dan melibatkan kemampuan menahan godaan. 
4. Kemampuan Bertahan 
Kemampuan bertahan SMP Negeri 14 
Pontianak tergolong berada dalam kategori 
tinggi. Menurut Dede Rosyada, (2004) 
kemampuan bertahan perilaku yang disertai 
rasa sabar dan bersyukur, ketika mendapatkan 
ujian maupun menerima kebahagiaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
terdapat hasil integritas diri, untuk menjawab 
sub masalah satu menggunakan rumus 
persentase menurut Sudjana (2009) sebagai 
berikut : 
 
X % = 𝜋 x 100 
𝑁 
3. S ideal = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
= 
2520 
= 840
 
3 3 
4. Nilai Z = 1 
5. Kategori tinggi 
 
  
= X ideal – (1 x S ideal ) s.d. X ideal 
+ (1 x S ideal) 
= 2520 – (1 x 840) s.d. 2520 + (1 x 840) 
= 1680 s.d. 3360 
6. Kategori “tinggi” di atas batas atas 
rentang kategori “tinggi” yaitu 3360 s.d. 
5040 
7. Kategori “rendah” adalah dibawah batas 
bawah rentang kategori “sedang” yaitu 0 
s.d. 1680. 
Pembahasan 
Bahwa secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa integritas diri pada siswa 
SMP Negeri 14 Pontianak mencapai kategori 
Tinggi dengan skor aktual 3898 dan skor ideal 
4914 dengan persentase 79%. 
Selanjutnya untuk mengetahui secara 
lebih rinci ke dalam setiap aspeknya diperoleh 
hasil perhitungan sebagai berikut : 
1. Aspek ketulusan memperoleh skor aktual 
1658 dan skor ideal 2142 dan persentasenya 
mencapai 77% dengan kategori “Kurang”. 
Ini dapat diinterpretasikan bahwa peserta 
didik: 
a. Kurang membiasakan diri melalui dari 
hal-hal kecil 
b. Kurang mampu mengubah pola piker 
c. Kurang jujur dalam membicarakan 
semua hal 
d. Kurang memberikan aspresiasi/pujian 
atas pekerjaan 
e. Kurang memiliki kepercayaan untuk 
mengembangkan suatu tugas 
f. Kurang memotivasi diri untuk 
mengikuti aktivitas teman-temannya 
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g. Kurang mampu menceritakan kisah 
yang memotivasi dan inspiratif 
h. Kurang mampu berjanji terhadap diri 
sendiri 
i. Kurang mampu untuk tidak 
mengingkari 
j. Kurang   mampu memegang teguh 
prinsip 
2. Aspek konsistensi memperoleh skor aktual 
898 dan skor ideal 1134 dan persentasenya 
80% dengan kategori “tinggi”. Ini dapat 
diinterpretasikan bahwa peserta didik: 
a. Kurang jujur dalam niat 
b. Kurang jujur dalam ucapan 
c. Kurang jujur dalam perbuatan 
d. Jujur dalam berbicara 
e. Jujur dalam bertindak 
3. Aspek keteguhan hati memperoleh skor 
aktual 646 dan skor ideal 756 dan 
persntasenya 85% dengan kategori 
“tinggi”. Ini dapat diinterpretasikan bahwa 
peserta didik: 
a. Mengucap salam 
b. Menyapa teman dengan sopan 
c. Memberi senyuman kepada teman 
d. Tidak sombong atas kelebihan yang 
dimiliki 
e. Bersikap santun 
f. Tidak tinggi hati 
g. Menghargai talenta orang lain 
4. Aspek kemampuan bertahan memperoleh 
skor aktual 696 dan skor ideal 882 dan 
persentasenya 79% dengan kategori 
“sedang”. Ini dapat diinterpretasikan 
bahwa peserta didik: 
a. Adanya perjanjian yang disepakati 
b. Terdapat tujuan tertentu yang ingin 
dicapai 
c. Kurang adanya kesetiaan 
d. Kurang saling menghargai 
 
 
Tabel 1.1 
Tolok Ukur Kategori Angket 
Tingkat 
  Penguasaan  
Predikat 
  66,67%-100%  Tinggi  
  33,34%-66,66%  Sedang  
      0,00%-33,33%  Rendah  
Tabel 3.4 
Skala Penilaian Untuk Pernyataan Positif 
dan Negatif 
No Keterangan Skor 
                                     Positif  
Skor 
Negatif   
1 SS 3 1 
2 S 2 2 
3 TS 1 3 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Integritas Diri pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 14 Pontianak tahun 2020 
dapat dikategorikan “tinggi”. Jika dilihat 
secara lebih rinci ke dalam setiap aspek, 
kesimpulannya sebagai betikut: 
1. Aspek ketulusan dalam integritas diri 
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 
14 Pontianak memasuki kategori sedang. 
Ini berarti bahwa siswa masih kurang 
mampu saling memahami perilaku 
kesungguhan dan kebersihan hati tanpa 
kepura-puraan. 
2. Aspek konsistensi dalam integritas diri 
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 
14 Pontianak memasuki kategori tinggi. 
Ini berarti bahwa siswa mampu 
memahami dalam menggambil keputusan 
3. Aspek keteguhan hati dalam integritas 
diri pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 14 Pontianak memasuki 
kategori tinggi, Ini berarti bahwa siswa 
mampu memahami sikap dan perilaku 
yang secara sadar mampu menahan 
godaan. 
4. Kemampuan bertahan dalam integritas 
diri pada siswa Ssekolah Menengah 
Pertama Negeri 14 Pontianak memasuki 
kategori tinggi. Ini berarti bahwa siswa 
mampu berperilaku yang disertai rasa 
sabar dan bersyukur, ketika mendapatkan 
ujian maupun menerima kebahagiaan. 
Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Hendaknya Siswa sebaiknya selalu 
menyadari manfaat integritas diri 
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sehingga lebih memandang positif orang 
lain. Caranya adalah dengan mengatakan 
sejujurnya (apa adanya) tidak berpura- 
pura dan tidak bermuka dua. 
2. Hendaknya Guru BK perlu meningkatkan 
kerja sama antara peserta didik dalam 
pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling dalam membentuk karakter 
peserta didik. Misalnya dengan cara 
bertanggung jawab, contoh jika tindakan 
berujung kesalahan maka jangan 
menyalahkan orang lain. 
3. Kepada Kepala sekolah sebaiknya 
memberikan pembinaan bagi guru untuk 
menggunakan model-model 
pembelajaran yang inovatif dan integritas 
diri pada siswa, agar siswa lebih kreatif 
dalam memahami kejujuran pada diri 
siswa. 
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